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Abstrak
Selama abad 20 ini merokok nampaknya sudah tidak menjadi sesuatu yang aneh lagi. Aktivitas merokok tidak
hanya didominasi oleh laki-laki saja, bahkan merambah pada wanita dan remaja. Kita tahu bahwa masa remaja adalah
masa transisi antara masa anak dan dewasa. Karakter mencari jati diri yang mendorong remaja untuk mencoba
sesuatu yang baru. Dengan cara berinteraksi dengan kelompok sampai melakukan aktivitas bersama kelompoknya.
Merokok dapat menjadi sebuah cara bagi para remaja agar mereka tampak bebas dan dewasa saat mereka menyesuaikan
diri dengan teman sebaya yang merokok. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian Deskriptif Korelasional
dengan tujuan mencari hubungan antara pengetahuan remaja perokok tentang rokok dengan perilaku merokok.
Terdiri dari 2 variabel yaitu variabel pengetahuan remaja tentang rokok dan perilaku merokok. Populasinya adalah
semua siswa laki-laki yang merokok yang berjumlah 36 orang. Metode sampling yang digunakan adalah Total
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang yaitu semua siswa laki-laki yang merokok di SMA N 01 Singosari,
pada bulan Februari 2009. Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan kuisioner dan checklist. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Remaja yang mempunyai pengetahuan cukup baik tentang rokok, mempunyai
perilaku perokok ringan sebanyak 11 responden (64,7%). Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan perlu adanya
pemberian bimbingan pada remaja perokok tentang rokok terutama tentang kerugian merokok.
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Pendahuluan
Selama abad 20 ini merokok nampaknya sudah
tidak menjadi sesuatu yang aneh lagi. Aktivitas
merokok tidak hanya didominasi oleh laki-laki saja,
bahkan merambah pada wanita dan remaja. Kita
tahu bahwa masa remaja adalah masa transisi an-
tara masa anak dan dewasa. Masa remaja berkaitan
erat dengan perkembangan ”sense of identity vs
role confusion”, yaitu perasaan atau kesadaran jati
dirinya (Erikson, 2003:188). Karakter mencari jati
diri seperti ini yang mendorong remaja untuk men-
coba sesuatu yang baru. Dengan cara berinteraksi
dengan kelompok sampai melakukan aktivitas
bersama kelompoknya.
Berdasarkan survey yang dilakukan Global
Youth Tobacco (GYT) Indonesia tahun 2006
sebanyak 24,6% remaja lelaki sudah menjadi
perokok. Bahkan yang lebih mengkhawatirkan 3 dari
10 remaja sudah mulai merokok di bawah usia 10
tahun. Antara tahun 2001–2004 jumlah perokok
pemula di Indonesia naik dari 0,4 % menjadi 2,8 %.
Bahkan di Malang tahun 2004 menyebutkan pero-
kok pemula berusia 7 tahun.(http://wikipedia.org/jul.
httml). Dari hasil studi pendahuluan diSMA N
Singosari terdapat 36 siswa yang ternyata sudah
pernah merokok.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti
tanggal 5 november 2008 di SMA N 01 Singosari
terdapat suatu fenomena yaitu para remaja melaku-
kan aktivitas merokok secara berkelompok dan
sembunyi-sembunyi. Umumnya mereka merokok
di kamar mandi pada waktu jam istirahat. Ada juga
yang berani merokok di kantin, tetapi dilakukan pada
waktu jam sekolah berakhir atau saat pulang seko-
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lah. Karena pada jam itu para guru sudah tidak
mengawasi kegiatan mereka. Rata-rata dalam satu
waktu tertentu mereka menghabiskan 4–5 batang
rokok. Dari 5 responden yang ditanya tentang baha-
ya konsumsi rokok, 4 responden mampu menjawab
dengan benar tentang bahaya mengkonsumsi rokok
dalam jumlah banyak. Serta dari 7 orang perokok
didapatkan 5 orang yang termasuk dalam perokok
berat. Aktivitas merokok secara sembunyi-sembunyi
itu dilakukan karena dalam sekolah terdapat per-
aturan larangan untuk merokok bagi siswanya. Jika
peraturan itu dilanggar tentunya ada sanksi bagi
mereka yang terbukti melanggar.
Merokok dapat menjadi sebuah cara bagi para
remaja agar mereka tampak bebas dan dewasa saat
mereka menyesuaikan diri dengan teman sebaya
yang merokok. Merokok juga sering dihubungkan
dengan pengetahuan tentang bahaya rokok yang
rendah pada remaja (Soetjiningsih, 2004:192). Ren-
dahnya pengetahuan remaja tentang bahaya meng-
konsumsi rokok dalam jumlah yang banyak menye-
babkan remaja dengan leluasa menghabiskan banyak
batang rokok dalam setiap kesempatan merokok.
Dari sini, awal mula individu mempunyai kebiasaan
merokok tak lepas dengan bagaimana sikap dan
perilaku terhadap rokok itu sendiri (Agoes Dariyo,
2003:36). Orang tua juga sangat berpengaruh terha-
dap perilaku merokok remaja. Dari remaja yang me-
rokok didapatkan 75% salah satu atau kedua orang
tuanya adalah perokok berat (Soetjiningsih, 2004:
193)
Program anti merokok juga dilakukan disekolah
terutama memfokuskan pemberian informasi ten-
tang bahaya merokok bagi kesehatan. Program
tersebut berdasarkan asumsi bahwa jika kaum muda
tahu mengapa merokok itu tidak sehat, maka mere-
ka akan memilih untuk tidak menjadi perokok.
Program ini efektif dalam meningkatkan pengeta-
huan tentang akibat negative merokok dan kadang-
kadang efektif dalam merubah sikap terhadap merokok,
tetapi kenyataannya punya pengaruh yang sedikit
pada perilaku merokok.( Soetjiningsih, 2004:196).
Bahan dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan pene-
litian diskriptif analitik yang bertujuan untuk menge-
tahui hubungan pengetahuan remaja perokok tentang
rokok dengan perilaku merokok di SMA N 01
Singosari, Malang. Populasi dalam hal ini adalah
semua siswa laki-laki yang merokok di SMA N 1
Singosari yang berjumlah 36 orang dengan Jumlah
perokok dikelas1= 12 siswa, kelas 2 = 9 siswa, dan
kelas 3 = 15 siswa dengan tehnik total sampling
siswa yang merokok berjumlah 36 orang. Variabel
Independen adalah pengetahuan remaja perokok
tentang rokok Sedangkan variabel dependent adalah
perilaku merokok remaja.
Penyebaran angket dilakukan pada saat jam
BP yaitu hari rabu dan kamis dengan persetujuan
dari guru BP. Setelah angket disebarkan ditiap kelas,
peneliti memberikan waktu untuk mengerjakan 30
menit. Setelah 30 menit, peneliti kembali mendatangi
tiap responden untuk mengambil jawaban. Peneliti
menghitung kembali lembar kuisiner dan cheklist
untuk memastikan jumlah sesuai dengan yang
disebarkan dan semua jawaban sudah diisi oleh
responden.
Tehnik analisa data menggunakan statistik dis-
kriptif dengan tabel distribusi persentase melalui
langkah analisis Editing, Coding, Scoring dan Tabu-
lating. Hasil persentase dengan cara pemilihan skor
dari variabel independen diinterpretasikan menggu-
nakan kriteria kualitatif sebagai berikut:
Baik : 76-100%
Cukup baik : 56-75%
Kurang baik : <56%
Sedangkan Variabel Dependent penjumlahan
nilai pada chechklist, kemudian dibuat nilai sebagai
berikut:
Konsumsi rokok tinggi =>20 batang perhari
Konsumsi rokok sedang =11-20 batang perhari
Konsumsi rokok rendah =1-10 batang rokok perhari
Setelah itu, jumlah responden dari tiap kriteria
yang didapat diprosentasekan dengan rumus:
  F
P = x 100
N
Keterangan:
P : persentase
  F : frekuensi harapan
N : jumlah total responden (Usman dan Akbar, 2003)
Dan untuk menganalisa data, maka digunakan
Tabel Silang (Cross Tab) sehingga dapat dianalisa
apakah terdapat hubungan antara 2 variabel.
Hasil Penelitian
Karakteristik Umum Responden
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Usia di SMA N 01 Singosari Tanggal 4 Februari
2009
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Dari tabel di atas diketahui bahwa responden
terbanyak adalah berusia 17 tahun yaitu sebanyak
19 orang (52,8%) dan responden yang paling sedikit
adalah berusia 16 tahun sebanyak 8 orang (22,2%)
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kelas di SMA N 01 Singosari Tanggal 4 Februari
2009
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa lama
responden merokok paling banyak adalah 1 tahun
yaitu sebanyak 22 orang (61,1%), sedangkan yang
paling sedikit adalah merokok selama lebih dari 2
tahun sebanyak 1 orang (2,8%).
Karakteristik Khusus Responden
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden
tentang Rokok di SMA N 01 Singosari tanggal 4
Februari 2009
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respon-
den terbanyak adalah kelas XII yaitu sebanyak 15
orang (41,1%), dan yang paling sedikit adalah kelas
XI sebanyak 9 orang (25%).
Distribusi Frekuensi Responden tentang Keikut-
sertaan dalam Penyuluhan/penataran/seminar ten-
tang Rokok di SMA N 01 Singosari tanggal 4
Februari 2009
Sumber: Kuisioner Tahun 2009
Kelas  Frekuensi Persentase 
X 12 33,3% 
XI 9 25% 
XII 15 41,7% 
jumlah 36 100% 
 
Sumber: kuisioner, Tahun 2009
Latar belakang pengetahuan Frekuensi  Persentase  
Pernah ikut penyuluhan 0 0 
Belum pernah ikut penyuluhan 36 100% 
jumlah 36 100% 
 
Lama dalam tahun Frekuensi Persentase 
1 22 61,1% 
2 13 36,1% 
>2 1 2,8% 
Jumlah  36 100% 
Sumber: KuisionerTahun 2009
Sumber: Kusioner Tahun 2009
Umur dalam tahun Frekuensi Persentase 
16 8 22,2% 
17 19 52,8% 
18 9 25,0% 
jumlah 36 100% 
 
Distribusi Frekuensi Responden menurut Lama-
nya Konsumsi Rokok di SMA N 01 Singosari tanggal
4 Februari 2009
Kategori  Frekuensi  Persentase  
Perokok ringan 17 47,2% 
Perokok sedang 11 30,5% 
Perokok berat 8 22,3% 
Jumlah  36 100% 
 Sumber: AngketTahun 2009
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa
pengetahuan responden tentang rokok di SMA N01
Singosari yang paling banyak adalah cukup baik
sebanyak 21 orang (58,3%), dan yang paling sedikit
adalah kurang baik sebanyak 5 orang (13,8%).
Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok respon-
den di SMA N 01 Singosari tanggal 4 Februari 2009
Kategori  Frekuensi  Persentase 
Baik  10 27,9% 
Cukup baik 21 58,3% 
Kurang baik 5 13,8% 
Jumlah  36 100% 
 Sumber: Kuisioner Tahun 2009
Berdasarkan data tabel di atas kita dapat me-
ngetahui bahwa perilaku merokok responden yang
paling banyak adalah perokok ringan sebanyak 17
orang (47,2%), sedangkan yang paling sedikit adalah
perokok berat sebanyak 8 orang (22,3%).
Hubungan Pengetahuan Remaja Perokok
tentang Rokok dengan Perilaku Merokok di
SMA N 01 Singosari
Tabel Silang (Cross Tab) Hubungan Pengeta-
huan Remaja Perokok tentang Rokok dengan Peri-
laku Merokok
 Perokok ringan Perokok sedang  Perokok berat Jumlah  
Baik  6 (35,3%) 3(27,3%) 1(12,5%) 10(27,8%) 
Cukup baik 11(64,7%) 8(72,7%) 2(25%) 21(58,3%) 
Kurang baik 0(0%) 0(0%) 5(62,5%) 5(13,9%) 
Jumlah  17(100%) 11(100%) 8(100%) 36(100%) 
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rendah tingkatan kelas responden maka akan sema-
kin kurang pengetahuannya. Terbukti dari 5 respon-
den yang mempunyai pengetahuan kurang baik
terdapat 2 responden (40%) dari kelas X.
Perilaku Merokok di SMA N 01 Singosari
Pada masa remaja berkembang ”sosial cogni-
tion” yaitu kemampuan untuk memahami orang lain.
Selain itu berkembang juga sikap ”comformity”,
yaitu kecenderungan untuk menyerah atau meng-
ikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran
atau keinginan orang lain (teman sebaya) (Djawad
Dahlan, 2003).
Perilaku merokok dalam penelitian ini adalah
jumlah rokok yang dikonsumsi dalam sehari. Dida-
patkan paling banyak 17 responden (47,2%) adalah
perokok ringan dan 11 responden (30,5%) adalah
perokok sedang. Perilaku merokok juga dipengaruhi
oleh pengetahuan tentang rokok, Dari 17 orang
responden perokok ringan didapatkan 11 responden
(64,7%) berpengetahuan cukup dan dari 11 respon-
den perokok sedang didapatkan 8 responden (72,7%)
berpengetahuan cukup baik. Dari pengetahuan yang
cukup baik tersebut, akan mempengaruhi keputusan
remaja dalam pembatasan konsumsi rokok, misalnya
dari sehari menghabiskan 5 batang akan berpikir
lagi jika harus menghabiskan 11 batang, karena re-
maja tersebut mengetahui kerugian dari konsumsi
rokok dalam jumlah yang banyak.
Selain dari pengetahuan, perilaku merokok re-
maja juga dipengaruhi oleh pengalaman. Penga-
laman dalam penelitian ini adalah lamanya respon-
den mengkonsumsi rokok. Dari 17 orang perokok
ringan didapatkan 9 responden (52,9%) mempunyai
pengalaman merokok 1 tahun dan dari 11 orang
perokok sedang didapatkan 7 orang (63,6%) yang
mempunyai pengalaman merokok 1 tahun. Penga-
laman 1 tahun tersebut akan memberikan pengaruh
remaja dalam melakukan batasan terhadap perilaku
merokok. Selain dipengaruhi oleh pengetahuan dan
pengalaman, perilaku merokok juga dipengaruhi oleh
usia. Dalam penelitian ini paling banyak adalah ber-
usia 17 tahun sebanyak 52,8%, dari 17 orang pero-
kok ringan terdapat 7 responden (41,2%) yang ber-
usia 17 tahun, serta dari 11 orang perokok sedang
didapatkan 7 orang (63,6) berusia 17 tahun. usia 17
tahun dapat dikatakan remaja,usia di mana remaja
cenderung mengikuti kebiasaan disekitarnya. Arti-
nya remaja cenderung meniru dan mengikuti aktifi-
tas yang dilakukan oleh teman sebaya. Jika teman
sebayanya cenderung perokok ringan maka remaja
Dari data di atas dapat kita ketahui bahwa dari
21 orang berpengetahuan cukup baik didapatkan 11
orang (52,3%) berperilaku merokok ringan, 8 orang
(38,1%) perokok sedang, dan 2 orang (9,5%) pero-
kok berat. Dan dari 17 orang perokok ringan didapat-
kan 6 orang (35,3%) berpengetahuan baik dan 11
orang (54,7) berpengetahuan cukup baik.
Pembahasan
Pengetahuan Remaja Perokok tentang
Rokok di SMA N 01 Singosari
Dari hasil penelitian di atas didapatkan penge-
tahuan remaja perokok tentang rokok paling banyak
adalah cukup baik yaitu 58,3% sedangkan yang
mempunyai pengetahuan baik sebanyak 27,9% hal
ini dipengaruhi oleh usia, dimana kematangan dalam
berfikir seseorang akan berpengaruh terhadap
keinginan mereka mencari pengetahuan. Usia res-
ponden yang paling banyak adalah berusia 17 tahun
(52,8%), ini terjadi karena usia yang lebih dewasa
akan mendorong seseorang untuk mencari banyak
pengetahuan sehingga semakin tinggi usia remaja
maka semakin luas juga pengetahuan tentang ro-
kok. Didapatkan bahwa dari 10 responden yang
berpengetahuan baik terdapat 6 responden (60%)
berusia 17 tahun, dan dari 21 responden berpenge-
tahuan cukup terdapat 10 responden (47,6%) yang
berusia 17 tahun. Pengetahuan yang cukup baik juga
dipengaruhi oleh kelas, semakin tinggi kelas semakin
luas juga pengetahuan. Artinya pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa kelas XII akan lebih tinggi jika
dibandingkan siswa kelas XI dan kelas X. Terbukti
dari 10 remaja yang berpengetahuan baik terdapat
6 responden (60%) yang merupakan siswa kelas
XII, sedangkan dari 21 reponden berpengetahuan
cukup baik terdapat 9 responden (42,8%) dari kelas
XII.
Dalam hasil penelitian ini juga didapatkan pe-
ngetahuan remaja perokok tentang rokok paling
sedikit adalah kurang baik sebanyak 13,8%. Infor-
masi yang pernah mereka terima juga berpengaruh
terhadap pengetahuan. Didapatkan hasil 100% res-
ponden belum/tidak pernah mengikuti seminar/
penyuluhan/penataan tentang rokok. Tentunya ini
akan berpengaruh terhadap pengetahuan mereka
tentang rokok. sehingga dapat diasumsikan semakin
jarang remaja mendapatkan informasi tentang rokok
maka akan sedikit pula pengetahuan tentang rokok
yang diperoleh. Pengetahuan tentang rokok yang
kurang juga dipengaruhi oleh kelas, di mana semakin
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akan mengikuti teman sebayanya tersebut untuk
menjadi perokok ringan.
Dari hasil penelitian juga didapatkan perilaku
merokok paling sedikit adalah perokok berat seba-
nyak 8 orang (22,3%). Ini tentunya dipengaruhi oleh
pengetahuan responden, didapatkan 5 responden
(62,5%) dari 8 responden perokok berat adalah ber-
pengetahuan kurang baik. Dari pengetahuan tentang
rokok yang kurang akan berpengaruh terhadap peri-
laku responden dapat diartikan perilakunya akan
menjadi perokok berat. Dapat juga dipengaruhi oleh
pengalaman merokok responden. Dari 8 orang ber-
perilaku perokok berat didapatkan 3 responden
(37,5%) mempunyai pengalaman merokok 2 tahun.
Responden yang menjadi perokok dalam jangka
waktu yang lama akan membawa pada kebiasaan
untuk selalu merokok disetiap waktu dan kesem-
patan. Dapat diartikan semakin lama remaja mero-
kok akan berpengaruh terhadap perilaku merokok,
berawal dari perokok ringan karena terbiasa mero-
kok maka akan menjadi perokok berat.
Hubungan Pengetahuan Remaja Perokok
tentang Rokok dengan Perilaku Merokok di
SMA N 01 Singosari
Dari 21 orang berpengetahuan cukup baik dida-
patkan 11 orang (52,3%) berperilaku merokok
ringan, 8 orang (38,1%) perokok sedang, dan 2 orang
(9,5%) perokok berat. Dan dari 17 orang perokok
ringan didapatkan 6 orang (35,3%) berpengetahuan
baikdan 11 orang (54,7) berpengetahuan cukup baik.
Pengetahuan adalah hal yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang, tindakan
perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng bila dibandingkan dengan yang tidak dida-
sari oleh pengetahuan (Notoatmojdo,2002). Ini dapat
diasumsikan bahwa pengetahuan remaja dipenga-
ruhi oleh umur, informasi yang diterima, dan tingkatan
kelas. Pengetahuan remaja yang cukup baik maka
akan tercermin dengan perilaku merokok dengan
menjadi perokok ringan. Sebaliknya, jika pengeta-
huan remaja kurang maka akan berpengaruh terha-
dap perilaku merokok dengan menjadi perokok
berat. Namun terkadang dengan pengetahuan yang
baik remaja bisa menjadi perokok berat ataupun se-
baliknya, ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik re-
maja yang ingin selalu sama dengan teman sebaya-
nya atau lingkungannya.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Pengetahuan remaja perokok tentang rokok di
SMA N01 Singosari paling banyak adalah cukup
baik sebanyak 58,3%.
Perilaku merokok remaja di SMA N 01
Singosari adalah perokok ringan sebanyak 47,2%.
Dari 21 orang berpengetahuan cukup baik
didapatkan 11 orang (52,3%) berperilaku merokok
ringan, 8 orang (38,1%) perokok sedang, dan 2 orang
(9,5%) perokok berat. Dan dari 17 orang perokok
ringan didapatkan 6 orang (35,3%) berpengetahuan
baikdan 11 orang (54,7) berpengetahuan cukup baik.
Saran
Bagi Institusi Politeknik Kesehatan dr.
Soepraoen
Perlu diadakan penyuluhan tentang rokok dan
dimasukan sebagai agenda pembelajaran mahasis-
wa praktek Usaha Kesehatan Sekolah dan kese-
hatan remaja serta mengembangkan lagi asuhan
keperawatan pada kelompok remaja.
Bagi Sekolah SMA N 01 Singosari
Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan
bimbingan berkala pada siswanya tentang kese-
hatan remaja terutama tentang bahaya konsumsi
rokok, Juga diharapkan pihak sekolah dapat mem-
buat aturan serta pengawasan terhadap perilaku
merokok siswa maupun staf, serta pemberian sanksi
bagi yang melanggar.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat jadi
bukti obyektif tentang perilaku merokok pada remaja
serta peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
hasil dari penelitian ini.
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